BAB I
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat risiko bencana alam
yang sangat tinggi. Letaknya yang berada dipertemuan tiga lempeng tektonik dunia
menyebabkan wilayah ini rawan IEI.hlililI.l berbagai bencana seperti gempa bumi.
letusan gunung berapi, banjir, hmhhuw,#nmgnﬂmg beliung. Berdasarkan
data Badan Nasional Pepanggulangan Bencana (BNPB), sepanjang tahun-tahun
h:mk}ur,ht:[uﬁ mtumb&_;hm alam di berbagai dw-.}m'gn?i_ﬁimhulknn korban
Jiwa sérta kerugion material yang besar{1].Hal ini menuntul kesiapsiagaan dan
respons cepat dari pemm'ﬁmh dalam upaya penanggulangan dan mitigasi bencana,
baik di :lﬁ_i;gkﬂpq.isat maupun daerah, b

Salah satu aspek penting dalam penanggulangan bencana adalah manajemen
logistik maﬁl;ﬂf Logistik bepcana mencakup selurub proses pengelolaan
barang bantuan, mulai dari pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, hingga
pelaporan. Ketepatan dalam pengelolaan logistik dﬂpnt mq:enanlﬂ'u kecepatan
dan kualitas penanganan terhadap masyarakat terdumpak bencana. Di lingkup
daerah.. Badan Pﬂﬂw .Bem:!m Dsﬁh {'ﬁ-BD} Kota Magelang
merupakan  instansg }mng Inmlp melakukan penanganan bencana dengan
dukungan Iuﬁs'ti]r'. dan peralatan kehmmnnnrh;ﬁm berdasarkan observasi awal,
proses pengelolaan logistik di BPBD Kota Magelang masih dilakukan secara
manual melalui pencatatan di buku atau lembar kerju konvensional format
pencatatan berbasis tabel vang dibuat menggunakan aplikasi spreadsheel seperti

Microsoft Excel atau formulir kertas yang diisi secara manual.



Metode ini rentan terhadap kesalahan input, kehilangan data, keterlambatan
pencarian informasi, dan sulitnya melakukan pelacakan distribusi bantuan logistik
secara real-time. Penggunaan metode manual seperti ini mengakibatkan rendahnya
efisiensi dan akurasi dalam pendataan logistik. terutama ketikn volume data
meningkat pada saat terjadi bencana. Tidak adanya sistem pelacakan real-time
menyulitkan BPBD untuk mengetahui kondisi terkini stok barang, asal bantuan,
atau ke mana barmng disalurkan. Hal ini berpotensi menghambat kecepatan
distribusi bantuan danmenyebabkan data yang tidak akurat dalam pelaporan akhir.

Untuk menjawab permasalahan tersebut. dibutubkan sebuah  sistem
informasi berhasis web yang dopat mendukung proses pencatatan logistik masuk
dan keluar secorn digital, efektif, dan terintegrasi. Oleh Korens itu, penelitan ini
bertujusn untuk merancang dan membangun schuah smtm formasi MAGIS
{Mam Inventory System) yang digunakan untuk membantu BPBD Kota
Magelang dalam mencatat dan merekap seluruh aktivitas logistik secara efisien,
terutama saal tw;‘jndj. benciam.

Untuk mengatasi berbagai kendala dalam proses peneatatan dan pengelolaan
logistik di BPBD Kota Magelang, penelitian ini mengembanckan sebuah sistem
informasi berbasis website yang dirncang untuk menyederhanakan alur pencatatan
barang masuk, hlmmg kﬂnﬂr. mﬁ'_permnlauan 'slnkma r&i—ﬁmc. Sistemn ind
dibangun menggunakan arsitektur berbasis Jmﬁm‘i]:t modern, yaitu Express,js
sebagai hackend yang menangani logika bisnis dan pengolahan data, Vue dengan
dukungan Vite untuk menghasilkan antarmuka yang cepat. interaktif, dan responsif,
serta PostgreS(JL sebagai basis data yang mampu menangam transaksi secara
konsisten dan aman. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode
Waterfall karena menyediakan tahapan vang sistematis, terstrukiur, serta sesuai
untuk kebutuhan organisasi pemerintah yang mengutamakan kejelasan dokumentasi
pada setiap fase pengembangan. Selain itu. pemanfaatan sistem informasi berbasis

web dalam manajemen logistik terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional,
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mempercepal  distribusi  bantuan. dan meminimalkan kesalahan pencatatan,
sebagaimana dibuktikan dalam penelitian terbaru yang menvatakan bahwa
digitalisasi inventori dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan pengelolaan
logistik secara signifikan pada siteasi bencana [2]. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan pengelolaan logistik di BPBD Kota Magelang dapat berjalan lebih

efektif, transparan, dan terintegrasi.
1.2 FPernmuosan masalah

Berdosarkan latar belakang yang tefah diursikan sebelumnya, adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini n&nlnh “Bagaimana implementasi metode
Waterfall dalam pembuatan Sﬂtem manajemen dokumen dan orsip barang logistk
berbasis website pada lingkungan BPDB Kota Magelana™,

1.3 Tujoan Peneclitian
Penelitian ini bérujuan untulk:

I. Merancang sistem pengelolaan alat dan logistik berbasis website yang sesuai

dengan kebutuhan BPBD Kota Magelang.

Membangun sistem informasi berbasis teknologi Vise dan Express.fs vang mampu

mencatat aktivitas logistik masuk dan keluar secara efisien. |

3. Menyedigkan fitur pelaporan dan pencatatan histori logistik untuk mendukung
proses evaluasi dan pengambilan keputusan dalam penyaluran bantuan bencana.
1.4  Batasan Masalah

=

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian dan agar pengembangan sistem
dapat dilakukan secara terfokus, maka batasan-batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

. Sistem hanya digunakan untuk mencatat logistik yang masuk dan keluar dan
gudang BPBD Kota Magelang.
2, Sistem tidak mencakup proses pengadaan atau pembelian barang, hanya
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pengelolaan stok dan distribusi.

. Pengguna sistem dibatasi menjadi dua peran: admin/petugas gudang, petugas
lapangan

. Data bencana vang dicatat bersifat lokal dan tidak terinteprasi secars nasional.
1.5  Manfaat Fenellitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang dapat dirasakan

langsung oleh organisasi, pengguna, dan lingkungan kerja

. Membantu BPFBD KnuMageLy]gdthmmaﬂligihlm pencatatan dan distribusi
logistik bengina secara lebih efektif dan terintegrasi.

. Mengurangi risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data, seria mempercepat
proses pelaporan dan evaluasi logistik.

3 Menﬂ:ﬂiﬁn'konn'ihusi dalam pengembangan sistom informasi berbasis web di
bidang kebencanaan dan menjadi referensi untuk penelitian sejenis.

1. o Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdin dari lima bab utamayang disusun
secara runtut don sistematis, sebagni berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah yang melandast penelitian, perumusan
4 masalah yang ingin diselesaikan. tujuan dan manfaat dari penelitian. serta batasan
masalah agar penelitian tetap terurah sesuai ruang lingkup yang ditentukan.

BAB IT TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori dasar yang berkaitan dengan pengembangan
sistem informasi, studi pustaka dari penelitian terdahulu yang relevan. serta

landasan konseptual yang digunakan sebagai acuan dalam merancang sistem.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
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Bab ini menjelaskan metode pengembangan sistem yang digunakan, serta
tahapan-tahapan dalam penelitian seperti pengumpulan data, analisis kebutuhan,
perancangan sistem. hingga implementasi awal.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil implementasi website, tampilan antarmuka
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